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PENETAPAN
Nomor 742/Pdt.P/2024/PA.Mks
ps2 )l oz )l alll aan
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
PENGADILAN AGAMA MAKASSAR
Memeriksa dan mengadili perkara pada tingkat pertama Majelis Hakim, telah
menjatuhkan penetapan atas perkara permohonan penetapan ahli waris yang
diajukan oleh:
XOOOOOOXKXXXXXK, NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 10 November 1950, Umur 74 Tahun, Agama Islam,
Pekerjaan Wiraswasta, Bertempat Tinggal di Kelurahan Buakana
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, disebut PEMOHON 1,
XXXXXXEXXXXXXXX, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 5 Mei 1940, Umur 84 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Mengurus Rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan Malino
Kecamatan Tinggi Moncong, Kabupaten Gowa, disebut PEMOHON II;
XXXXKXXXXXXKXXXX, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 4 September 1959, Umur 65 Tahun, Agama Islam,
Pekerjaan Mengurus Rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan
Buakana Kecamatan Rappocini Kota makassar, disebut PEMOHON
II;
XOOOOOXXXXXXXX, NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 25 Februari 1968, Umur 56 Tahun, Agama Islam,
Pekerjaan Karyawan Swasta, Bertempat Tinggal di Kelurahan
Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, disebut PEMOHON
V;
XXX XKKXXXXXXXK, NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Makassar 5 Mei 1973, Umur 51 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Mengurus Rumah tangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan Antang,
Kecamatan Manggala, Kota Makassar, disebut PEMOHON V;
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XXXXKXEXXXXKXXXX, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 4 April 1973 Umur 51 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Karyawan Swasta, Bertempat Tinggal di Kelurahan Buakana,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, disebut PEMOHON VI,

XXX XXXXXXXXXK, NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 4 April 1975, Umur 49 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Mengurus Rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan Bontoala
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, disebut PEMOHON VII;

XXXXXXEXXXXKXXXX, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Makassar 30 Mei 1980, Umur 44 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Mengurus Rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan Girimoyo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang, Propinsi Jawa Timur,
disebut PEMOHON VIIl;

XOOOOOOXXXXXXX, NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Makassar 27 November 1970, Umur 54 Tahun, Agama Islam,
Pekerjaan PNS, Bertempat Tinggal di Kelurahan Buakana Kecamatan
Rappocini Kota Makassar, disebut PEMOHON IX;

XOOXXXXXXXXXXXXK, NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 12 Agustus 1972, Umur 52 Tahun, Agama Islam,
Pekerjaan Buruh Harian Lepas, Bertempat Tinggal di Kelurahan
Buakana Kecamatan Rappocini Kota Makassar, disebut PEMOHON
X;

XXXXXKXEXXXXXXXX, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Makassar 22 April 1975, Umur 49 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Wiraswasta, Bertempat Tinggal di Kelurahan Tondo Kecamatan
Mantikulore Kota Palu Propinsi Sulawesi Tengah, disebut PEMOHON
XI;

XXXXKXXXXXXKXXXX, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 9 September 1978, Umur 46 Tahun, Agama Islam,
Mengurus Rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan Buakana
Kecamatan Rappocini Kota Makassar, disebut PEMOHON XII;
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XXXXKXEXXXXKXXXX, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 31 Desember 1988, Umur 36 Tahun, Agama Islam,
Pekerjaan Karyawan Swasta, Bertempat Tinggal di Kelurahan
Buakana Kecamatan Rappocini Kota Makassar, disebut PEMOHON
XIII;

XOOOOOOXXXXXXXX, NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 30 Juni 1981, Umur 43 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Mengurus rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan Buakana
Kecamatan Rappocini Kota Makassar, disebut PEMOHON XIV;

XXXXXKXEXXXXXXXX NIK - XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Makassar 18 Desember 1983, Umur 41 Tahun, Agama Islam,
Pekerjaan Mengurus Rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan
Tiro Sompe Kecamatan Bacukiki Barat Kota Pare-pare, disebut
PEMOHON XV,

XXXXXKXXXXXXKXXXX NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Gowa 1
Juli 1964, Umur 60 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan Mengurus
Rumahtangga, Bertempat Tinggal di Kelurahan Katangka Kecamatan
Somba Opu, Kabupaten Gowadisebut, PEMOHON XVI;

XOOOOOXEXXXXXXX NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Ujungpandang 4 Mei 1981, Umur 43 Tahun, Agama Islam, Pekerjaan
Wiraswasta, Bertempat Tinggal di Kelurahan Sungai Pinang Dalam
Kecamatan Sungai Pinang Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan
timur, disebut PEMOHON XVII;

XXX XKKKXXXXXXK, NIK XXXXXXXXXXXXXXX, Tempat dan tanggal Lahir
Makassar 5 April 1983, Umur 41 Tahun, Agama lIslam, Pekerjaan
Wiraswasta, Bertempat Tinggal di Kelurahan Katangka Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa, disebut PEMOHON XVIII;

Dalam hal ini pemohon | sampai dengan Pemohon XVIII diwakili oleh
kuasa hukumnya, M. SYAHRIR NUR, M. AG., ADVOKAT, NIA;
98.12472 (PERADI), advokad yang berkantor di Kantor Advokat dan
Konsultan Hukum “M.Syahrir Nur, M.Ag & Rekan”, beralamat Di
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Perumahan Nusa Tamalanrea Indah Jalan Mawar Blok EC No.6
Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar,
selaku kuasa, berdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal 31 Oktober
2024, yang telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Makassar, dalam Register Kuasa Nomor 1421/SK/XII/2024/PA.Mks
tanggal 9 Desember 2024;
Pengadilan Agama tersebut.
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara yang bersangkutan.
Telah mendengar keterangan Para Pemohon dan bukti-bukti yang diajukan.
TENTANG DUDUK PERKARANYA
Menimbang, bahwa para Pemohon dalam surat permohonannya tertanggal
26 November 2024 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Makassar
dalam Register Perkara Nomor 742/Pdt.P/2024/PA.Mks tanggal 28 November
2024 telah mengemukakan dalil-dalil sebagai berikut:
1. Bahwa para pemohon merupakan anak dan cucu dari almarhum
XXX XXX XXXXXXXXX dan almarhumah XXXXXXXXXXXXXXX;
2. Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX (pewaris dalam perkara ini) dan
XXXXXXXXXXXXXXX adalah pasangan suami istri yang sah, keduanya
menikah pada tahun 1938 dan dari pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX dan
XXX XXXXXXXXXXXX telah dikaruniahi enam orang anak yang masing-masing
bernama;
- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON I);
- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON l1);
- XAXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON 111);
- XHXXXXXXXXXXXXXX;
- XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;
- XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX semasa hidupnya hanya menikah sekali dan
telah meninggal dunia pada tahun 1982 dan istrinya XXXXXXXXXXXXXXX
juga telah meninggal dunia pada tahun 2013. Bahwa kedua orangtua
XXXXXXXXXXXXXXX yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan
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XXXHXXXXXXXXXXXX juga telah meninggal dunia. Bahwa
XXXXXXXXXXXXXXX  meninggal dunia pada tahun 1947 dan
XXXXXXXXXXXXXXX juga telah meninggal dunia pada tahun 1963.
3. Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX semasa hidupnya pernah menikah dengan
XXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1964, dan dari pernikahannya telah
dikaruniahi lima orang anak yang masing masing bernama;

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON 1V);

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON V);

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON VI);

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON VII);

- KAXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON VIII);
Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX semasa hidupnya hanya menikah sekali dan
telah meninggal dunia pada tahun 2023 dan istrinya XXXXXXXXXXXXXXX
juga telah meninggal dunia pada tahun 2024
4. Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias  XXXXXXXXXXXXXXX  semasa
hidupnya pernah menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1967,
dan dari pernikahannya telah dikaruniahi tujuh anak yang masing masing
bernama;

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON IX);

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON X);

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON XI);

- XXXXXXXXXKXXXXXX (PEMOHON XII);

- XAXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON Xll);

- XAXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON XI1V)

- XXX XXXXXXXXXXXX (PEMOHON XV);
Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX semasa hidupnya
hanya menikah sekali dan telah meninggal dunia pada tahun 2002 dan istrinya
XXXXXXXXXXXXXXX juga telah meninggal dunia pada tahun 2012
5. Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX semasa
hidupnya pernah menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON XVI)
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pada tahun 1980, dan dari pernikahannya telah dikaruniahi dua orang anak
yang masing masing bernama;

- XXXXXXXXXXXXXXX (PEMOHON XVII)

- XXXXXXXXXKXXXXXX (PEMOHON XVIIN)
Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX semasa hidupnya
hanya menikah sekali dan telah meninggal dunia pada tahun 1983.
6. Bahwa para pemohon adalah para ahli waris almarhum
XXX XXXXXXXXXXXX, mohon ditetapkan sebagai ahli waris
XAXXXXXXXXXXXXXX untuk melakukan perbuatan hukum serta mengurus
kelengkapan berkas terhadap harta peninggalan almarhum
XXXXXXXXXXXXXXX yakni berupa sebidang tanah yang terletak di Kelurahan
Buakana Kecamatan Rappocini Kota makassar berdasarkan Surat Keterangan
Obyek dan Subyek Pajak No. XXXXXXXXXXXXXXX atas nama
HXXXXXXXXXXXXXXX;

Berdasarkan hal-hal di atas, maka pemohon memohon kepada Ketua
Pengadilan Agama Kelas | A Makassar cq. Ketua/Majelis Hakim untuk memeriksa
dan menetapkan sebagai berikut:

Primer

1. Mengabulkan permohonan para pemohon seluruhnya;
2. Menetapkan XXXXXXXXXXXXXXX yang telah meninggal dunia pada tahun
1982 sebagai PEWARIS
3. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX yang telah
meninggal dunia pada tahun 1982 adalah;

- XXXXXXXXXXXXXXX (ISTRI)

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON 1);-

- XXXXXXXXKXXXXXXX (ANAK/PEMOHON 1I);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON 111);

- XAXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- KXAXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);
- XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK) ;
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4. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX telah
meninggal dunia pada tahun 2023 adalah ;

- XXXXXXXXXXXXXXX (ISTRI)

- KAXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON 1V);

- XAXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON V);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON VI);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON ViI);

- KXXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON VII);
5. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX alias
KXXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal dunia pada tahun 2002 adalah ;

- KAXXXXXXXXXXXXXX (IBU)

- XXXXXXXXXXXXXXX(ISTRI)

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON IX);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON X);

- XXXXXXXXKXXXXXXX (ANAK/PEMOHON XI);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON Xill1);

- XXX XXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON XI);

- XAXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON XIV)

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON XV);
6. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXKXXXXXXX telah meninggal dunia pada tahun 1983 adalah ;

- XAXXXXXXXXXXXXXX (IBU)

- XXXXXXXXXXXXXXX (ISTRI/PEMOHON XVI)

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON XVII)

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK/PEMOHON XVIII)
7. Membebankan biaya perkara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

Subsider

- Atau jika Majelis Hakim yang arif dan bijaksana berpendapat lain (ex aeqou

et bono) mohon putusan seadil-adilnya.
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Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan kuasa para Pemohon hadir
dipersidangan, kemudian pemeriksaan perkara dimulai dengan membacakan
surat permohonan para Pemohon, dan para Pemohon menyatakan
permohonannya mengalami perbaikan seperlunya;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil permohonannya maka para Pemohon
telah mengajukan alat bukti tertulis dan dua orang saksi di persidangan yang
masing-masing telah memberikan keterangannya secara terpisah dibawah
sumpah menurut cara agama Islam sebagai berikut:

1. Bukti tertulis berupa :

1.  Fotokopi Fotokopi Silsilah Keturunan XXXXXXXXXXXXXXX, telah

dicocokkan dengan aslinya ternyata cocok, bermeterai cukup, distempel

Pos, diberi tanda bukti P.1;

2.  Fotokopi surat keterangan Kewarisan tertanggal 28 Februari 2023,

telah dicocokkan dengan aslinya ternyata cocok, bermeterai cukup,

distempel Pos, diberi tanda bukti P.2;

3.  Fotokopi Surat Pernyataan tertanggal 24 Desember 2021 yang di

buat oleh Ketua ORW XX Kelurahan Buakana Kecamatan Rappocini

terkait pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai cukup, distempel

Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok, diberi tanda bukti P.3;

4.  Fotokopi petikan dari buku pendaftaran nikah no 163 tahun 1964

terkait pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX/

XXXXXXXXXXXXXXX yang dikeluarkan oleh Kantor urusan agama

Kecamatan Sungguminasa, bermeterai cukup, distempel Pos dan

dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok, diberi tanda bukti P.4;

5.  Fotokopi petikan dari buku pendaftaran nikah no 85 tahun 1967

terkait pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX yang

dikeluarkan oleh Kantor urusan agama Kecamatan Tamalate, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,

diberi tanda bukti P.5;

6.  Fotokopi Duplikat Kutipan Akta nikah Nomaor XXXXXXXXXXXXXXX

yang dikeluarkan oleh pegawai pencatat nikah KUA mamajang terkait
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pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.6;

7.  Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 17 Oktober 2013 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX,
bermeterai cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata
cocok, diberi tanda bukti P.7;

8.  Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 17 Oktober 2013 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX,
bermeterai cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata
cocok, diberi tanda bukti P.8;

9.  Fotokopi urat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 9 Juli 2021 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.9;

10. Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 9 Juli 2021 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.10;

11. Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 29 Mei 2023 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX,
bermeterai cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata
cocok, diberi tanda bukti P.11;

12. Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 30 September 2024 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX,
bermeterai cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata
cocok, diberi tanda bukti P.12;

13. Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 9 Juli 2021 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.13;
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14. Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 17 Oktober 2013 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX,
bermeterai cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata
cocok, diberi tanda bukti P.14;

15. Fotokopi Surat Keterangan kematian Nomor: XXXXXXXXXXXXXXX
tertanggal 9 Juli 2021 terkait wafatnya XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.15;

16. Fotokopi Surat Keterangan Obyek dan Subyek Pajak No.
XXXXXXXXXXXXXXX  atas nama  XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.16;

17. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.17;

18. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.18;

19. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.19;

20. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.20;

21. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.21;

22. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.22;

Hal. 10 dari 32 PAW No. 742/Pdt.P/2024/PA.Mks
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23. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.23;
24. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.24;
25. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.25;
26. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.26;
27. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.27;
28. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.28;
29. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.29;
30. Fotokopi Akta Kelahiran, an. XXXXXXXXXXXXXXX, bermeterai
cukup, distempel Pos dan dicocokkan dengan aslinya, ternyata cocok,
diberi tanda bukti P.30;
2. Saksi-saksi :
Saksi kesatu XXXXXXXXXXXXXXX, mengaku paman Pemohon |, pada pokoknya
menerangkan sebagai berikut:
- Bahwa tujuan para Pemohon mengajukan penetapan ahli waris di
Pengadilan Agama adalah sebagai salah satu syarat untuk melakukan
perbuatan hukum serta mengurus kelengkapan berkas terhadap harta

peninggalan almarhum XXXXXXXXXXXXXXX yakni berupa sebidang tanah
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yang terletak di Kelurahan Buakana Kecamatan Rappocini Kota makassar
berdasarkan Surat Keterangan Obyek dan Subyek Pajak No.
XXXXXXXKXXXXXXXX atas nama XXX XXXXXXXXXXXX;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun 1982;

- Bahwa meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX bukan karena ulah istri dan
anak-anaknya, tetapi karena sakit;

- Bahwa semasa hidupnya XXXXXXXXXXXXXXX satu kali menikah, dengan
perempuan yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa dari pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX dengan
XXXXXXXXXXXXXXX, melahirkan enam orang anak;

- Bahwa ayah Kandung dari XXXXXXXXXXXXXXX vyang bernama
XAXXXXXXXXXXXXXX, meninggal dunia pada tahun 1947 dan lbu kandung
yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX juga telah meninggal dunia pada tahun
1963;

- Bahwa istri dari XHXXXXXXXXXXXXXX yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX  masih  hidup pada waktu XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia ;

- Bahwa agama yang dianut semasa hidup XXXXXXXXXXXXXXX adalah
agama Islam;

- Bahwa agama yang dianut oleh istri dan anak-anak XXXXXXXXXXXXXXX,
adalah agama Islam;

- Bahwa anak almarhumah XXXXXXXXXXXXXXX masing-masing bernama
XXXXXXXXXKXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXKAKXXXXXXK,  XXXXXXXXXXAKXXXX  alias XXXXXXXXXXXXXXX
dan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa keenam anak XXXXXXXXXXXXXXX, masih hidup sewaktu
KXXAXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal dunia pada tahun 2023,
karana saksi dan beragama Islam;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX semasa hidupnya pernah menikah dengan
perempuan yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX, dari pernikahannya lahir
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lima orang anak, masing-masing bernama  XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXKXXXXXK,  XXXXXXKXKXXXXKXKK,  XXXXXXXXXXXXXXX  dan
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa kelima anak XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup semua sewaktu
XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia;

- Bahwa ayah XXXXXXXXXXXXXXX bernama XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX  sudah  meninggal dunia lebih dahulu dari
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ibu XXXXXXXXXXXXXXX  bernama  XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX sudah  meninggal dunia lebih dahulu dari
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa pada waktu XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia istrinya yang
bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup;

- Bahwa agama yang dianut oleh anak-anak XXXXXXXXXXXXXXX adalah
agama Islam;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia
pada tanggal 10 Agustus 2002;

- Bahwa semasa hidupnya )9.9.9.9,.9,:9.9.9.90.9.9.9.9,.0.¢ alias
XXXXXXXXXXXXXXX menikah dengan perempuan XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa dari pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
dengan XXXXXXXXXXXXXXX, melahirkan tujuh orang anak;

- Bahwa ketujuh orang anak XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX, masing-masing bernama  XXXXXXXXXXXXXXX,
HXXXXXXXXXXXXXXX, XHXXXXXX XXX XXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXX AKXX XXX XXX XXX,; XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ayah XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia lebih dahulu daripada
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ibu XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;
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- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX masih  hidup pada waktu meninggal
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;
- Bahwa ketujuh anak XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
masih hidup semua dan beragama Islam;
- Bahwa meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
bukan ulah dari anak-anak, istri dan ibunya, tetapi karena sakit;
- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia
pada tanggal 15 Maret 1983;
- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias  XXXXXXXXXXXXXXX  semasa
hidupnya menikah satu kali dengan XXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1980;
- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias  XXXXXXXXXXXXXXX dengan
XXKXXXXXXXXXXXXX, memiliki dua orang anak;
- Bahwa kedua orang anak tersebut bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan
XXXXXXXXXXXXXXX dan keduanya masih hidup;
- Bahwa ayah XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;
- Bahwa  XXXXXXXXXXXXXXX  lebih  dahulu meninggal daripada
XXXXXXXXXXXXXXX;
- Bahwa ibu XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;
- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup pada waktu meninggal
XXXXXXXXXXXXXXX
- Bahwa meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX,
karena sakit bukan ulah dari anak-anak dan istrinya;

Saksi kedua, XXXXXXXXXXXXXXX, mengaku tetangga Pemohon |, pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut:
- Bahwa tujuan para Pemohon mengajukan penetapan ahli waris di
Pengadilan Agama adalah sebagai salah satu syarat untuk melakukan
perbuatan hukum serta mengurus kelengkapan berkas terhadap harta
peninggalan almarhum XXXXXXXXXXXXXXX yakni berupa sebidang tanah

yang terletak di Kelurahan Buakana Kecamatan Rappocini Kota makassar
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berdasarkan Surat Keterangan Obyek dan Subyek Pajak No.
XXXXXXXXXXXXXXX atas nama XXX XXX XXXXXXXXX;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX, meninggal dunia pada tahun 1982;

- Bahwa meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX bukan karena ulah istri dan
anak-anaknyanya, tetapi karena sakit;

- Bahwa semasa hidupnya XXXXXXXXXXXXXXX menikah satu kali menikah
dengan perempuan yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa dari pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX dengan
XXXXXXXXXXXXXXX melahirkan enam orang anak, masing-masing bernama
XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXKAKXXXXXK,  XXXXXXXXXXKXXXX  alias XXXXXXXXXXXXXXX
dan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ayah kandung dari XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XAXXXXXXXXXXXXX telah meninggal dunia pada tahun 1947 dan Ibu
kandung Pewaris XXXXXXXXXXXXXXX, masih hidup sampai saat ini;

- Bahwa semasa hidup XXXXXXXXXXXXXXX tidak pernah beristri selain
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa istri dari XXX XXXXXXXXXXX yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa agama yang dianut semasa hidup XXXXXXXXXXXXXXX adalah
agama Islam;

- Bahwa agama yang dianut oleh istri dan anak-anak XXXXXXXXXXXXXXX,
adalah agama Islam;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal dunia pada tahun 2023,
karana saksi dan beragama Islam;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX semasa hidupnya pernah menikah dengan
perempuan yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX, dari pernikahannya lahir
lima orang anak, masing-masing bernama XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXKXXXXKK,  XXXXXXKXXXXXKXKX,  XXXXXXXXXXXXXXX  dan
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa kelima anak XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup semua;
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- Bahwa ayah XXXXXXXXXXXXXXX bernama XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX  sudah  meninggal dunia lebih dahulu dari
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ibu XXXXXXXXXXXXXXX  bernama  XXXXXXXXXXXXXXX,
XAXXXXXXXXXXXXXX  sudah  meninggal dunia lebih dahulu dari
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa pada waktu XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia istrinya yang
bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup;

- Bahwa agama yang dianut oleh anak-anak XXXXXXXXXXXXXXX adalah
agama Islam;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia
pada tanggal 10 Agustus 2002;

- Bahwa semasa hidupnya XXXXXXXXXXXXXXX alias
XAXXAXXXXXXXXXXXX menikah dengan perempuan XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa dari pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
dengan XXXXXXXXXXXXXXX, melahirkan tujuh orang anak;

- Bahwa ketujuh orang anak XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXKXXXXXXX, masing-masing bernama  XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX, XXX XXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXAKAKAXXX XX XXXXXX; XXXXXKXXKXKXXKXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ayah XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia lebih dahulu daripada
XXXXXXXXAKXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ibu XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX masih  hidup pada waktu meninggal
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ketujuh anak XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX

masih hidup semua dan beragama Islam;
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- Bahwa meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
bukan ulah dari anak-anak, istri dan ibunya, tetapi karena sakit;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia
pada tahun 1983;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX semasa
hidupnya menikah satu kali dengan XXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1980;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias  XXXXXXXXXXXXXXX dengan
XXXXXXXXXXXXXXX, memiliki dua orang anak;

- Bahwa kedua orang anak tersebut bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan
XXXXXXXXXXXXXXX dan keduanya masih hidup;

- Bahwa ayah XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa  XXXXXXXXXXXXXXX lebih dahulu meninggal daripada
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa ibu XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup pada waktu meninggal
XXXXXXXXXKXXXXXX!

- Bahwa meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX,
karena sakit bukan ulah dari anak-anak dan istrinya;

- Bahwa agama yang dianut oleh XXXXXXXXXXXXXXX, ibu dan anak-
anaknya adalah agama Islam;

Bahwa para Pemohon menyatakan tidak akan mengajukan sesuatu apapun
dan mengajukan kesimpulan tetap ingin permohonan penetapan ahli warisnya
disahkan;

Bahwa untuk singkatnya uraian penetapan ini, hal-hal selengkapnya dapat
dilihat dalam berita acara sidangan yang telah termuat dan menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dengan penetapan ini.

TENTANG HUKUMNYA
Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan para Pemohon adalah

sebagaimana telah diuraikan tersebut di atas.
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Menimbang, bahwa dalam hal ini Pemohon diwakili oleh kuasa hukumnya,
M. SYAHRIR NUR, M. AG., ADVOKAT, NIA; 98.12472 (PERADI), advokad yang
berkantor di Kantor Advokat dan Konsultan Hukum “M.Syahrir Nur, M.Ag &
Rekan”, beralamat Di Perumahan Nusa Tamalanrea Indah Jalan Mawar Blok EC
No.6 Kelurahan Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, selaku
kuasa, berdasarkan Surat Kuasa Khusus tertanggal 31 Oktober 2024, yang telah
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Makassar, dalam Register Kuasa
Nomor 1421/SK/XII/2024/PA.Mks, tanggal 9 Desember 2024, berdasarkan
pertimbangan tersebut, sesuai dengan Peraturan Mahkamah Agung Republik
Indonesia Nomor 31/P/169/M/1959 tanggal 19 Januari 1959 prihal Surat Kuasa
Khusus, Yurisprudensi Mahkamah Agung Nomor 272 K/Pdt/1983 dan Surat
Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor MA/KUMDIL/4252/V111/1988 tanggal
13 Agustus 1988 tentang Pendaftaran Surat Kuasa di Pengadilan, dan Surat
Edaran Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 73/KMA/HK.01/IX/2015
tanggal 25 September 2015 angka (5), tentang Sumpah Advokat, dengan
demikian surat kuasa Pemohon telah memenuhi syarat formil dan syarat materil
surat kuasa, oleh karena itu harus dinyatakan bahwa surat kuasa tersebut sah
menurut hukum dan kuasa hukum Pemohon mempunyai landasan legalistik dan
karenanya diizinkan untuk bertindak mewakili dan atau mendapingi Pemohon
dalam persidangan perkara ini;

Menimbang, bahwa pada persidangan yang telah ditetapkan, para Pemohon
hadir di persidangan, selanjutnya dibacakan permohonan para Pemohon dengan
perbaikan seperlunya;

Menimbang, terlebih dahulu bahwa dasar kewenangan untuk memeriksa
perkara ini adalah berdasarkan Pasal 49 ayat (1) beserta penjelasannya dan
Pasal 52 ayat (2) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang peradilan agama,
sebagaimana telah diamandemen dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006
dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009;

Menimbang, bahwa berdasarkan permohonan para Pemohon,
XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun 1982, karena sakit dan

meninggal dalam keadaan beragama  Islam, semasa  hidupnya
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XXXXXXXXXXXXXXX, satu kali menikah dengan perempuan yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX  dan  XXXXXXXXXXXXXXX  masih  hidup dan telah
dikaruniai enam orang anak, keenam orang anak masih sewaktu
XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia, ayah almarhum XXXXXXXXXXXXXXX telah
mininggal dunia demikian pula seterusnya ke atas sedangkan ibunya juga sudah
meninggal dunia, XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun 2023,
semasa hidupnya menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1964, dan
dari pernikahannya telah dikaruniahi lima orang anak yang masing masing
bernama; XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXKXXXXXX  dan  XXXXXXXXXXXXXXX, istri XXXXXXXXX XXX XXX
bernama XXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal dunia pada tahun 2024,
HXXXXXXXXKXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun
2002, semasa hidupnya hanya menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX pada
tahun 1967, dari pernikahannya telah dikaruniahi tujuh anak yang masing masing
bernama  XXXXXXXXXXXXXXXK,  XXXXXXXXXXXXXXX,  XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXKXXXXXK,  XXXKKKKXXXXXKKK,  XXXXXXXXXXXXXXX  dan
XXXXXXXXXXXXXXX dan istrinya XXXXXXXXXXXXXXX juga telah meninggal
dunia pada tahun 2012 dan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia pada tahun 1983, semasa hidupnya pernah menikah dengan
XXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1980, dan dari pernikahannya telah dikaruniahi
dua orang anak yang masing masing bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan
XXXXXXXXXXXXXXX, para ahli waris membutuhkan penetapan sebagai sebagai
salah satu syarat dalam mengurus kelengkapan berkas terhadap harta
peninggalan almarhum XXXXXXXXXXXXXXX yakni berupa sebidang tanah yang
terletak di Kelurahan Buakana Kecamatan Rappocini Kota makassar berdasarkan
Surat Keterangan Obyek dan Subyek Pajak No. XXXXXXXXXXXXXXX atas nama
XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil permohonan Pemohon,
Pemohon mengajukan bukti P.1 sampai dengan bukti P.30 dan dua orang saksi
yang masing-masing bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX;
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Menimbang, bahwa bukti P.1 sampai dengan bukti P.30, bukti tertulis
tersebut Dbersifat partai, dibuat oleh atau dihadapan pejabat umum yang
berwenang untuk itu, memuat tanggal, hari dan tahun pembuatan serta
ditandatangani oleh pejabat yang membuat, sehingga memenuhi syarat formil akta
otentik. Isi berhubungan langsung dengan permohonan Para Pemohon, isi tidak
bertentangan dengan hukum kesusilaan, agama, dan ketertiban umum serta
pembuatannya sengaja dibuat untuk dipergunakan sebagai alat bukti sehingga
memenuhi syarat materil akta otentik, dan bukti tersebut telah bermeterai cukup
sebagaimana ketentuan Pasal 3 ayat (1) huruf (b) jo. Pasal 21 Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2020 tentang Bea Meterai, karena sudah memenuhi syarat formil
dan syarat materil sebagai akta otentik, maka bukti P.1 sampai dengan bukti P.30
tersebut mempunyai nilai pembuktian yang sempurna dan mengikat, dengan
demikian terbukti tersebut dapat dipertimbangkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.9, terbutki XXXXXXXXXXXXXXX
telah meninggal dunia, pada tanggal 7Juli 1982;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.7, terbutki ayah kandung
XXXXXXXXXXXXXXX yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal
dunia, pada tahun 1947;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.8, terbutki ibu kandung
XXXXXXXXXXXXXXX yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal
dunia, pada tahun 1963;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3, terbutki XXXXXXXXXXXXXXX
telah menikah dengan perempuang yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.10, terbutki XXXXXXXXXXXXXXX
telah meninggal dunia pada tanggal 10 Oktober 2013;

Menimbang, bahwa dari pernikahan XXXXXXXXXXXXXXX dengan
perempuang yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX, lahir enam orang anak
bernama XXXXXXXXXXXXXXX (bukti P.1, bukti P.2), XXXXXXXXXXXXXXX (bukti
P.1, bukti P.2), XXXXXXXXXXXXXXX (bukti P.1, bukti P.2), XXXXXXXXXXXXXXX
(bukti P.1, bukti P.2, bukti P.4 dan bukti P.11), XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXKXXXXXX  (bukti P.1, bukti P.2, bukti P.5 dan bukti P.13)dan
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XXXXXXXXXXXXKXX alias XXXXXXXXXXXXXXX (bukti P.1, bukti P.2, bukti P.6
dan bukti P.15);

Menimbang, bahwa XXXXXXXXXXXXXXX, menikah dengan perempuan
bernama Sakinah (bukti P.4), dari pernikahannya lahir lima orang anak (bukti P.17,
bukti P.18, bukti P.19, bukti P.20 dan bukti P.30) masing bernama
XXXXXXXXXKXXXKXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXKXX,
XXXXXXXXXXXXKXX dan XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
menikah  dengan perempuan = XXXXXXXXXXXXXXX  (bukti P.5), dari
pernikahannya lahir 7 orang anak (bukti P.121, bukti P.22, bukti P.23, bukti P.24,
bukti P.25, bukti P.26 dan bukti P.27) masing bernama XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXKXXXKXX, XXXXXXXXKXXXXXX, XXXXXXXXXXXXKXX,
XXXXXXXXXAKXXKKXX, XXXXXKXXXXXKXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
menikah satu dengan XXXXXXXXXXXXXXX (bukti P.6), dari pernikahannya lahir
dua orang anak (bukti P.28 dan bukti P.29) bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan
XXXXXXX XXX XXKKX;

Menimbang, bahwa saksi pertama dan saksi kedua para Pemohon telah
memberi keterangan di depan sidang, bukan orang yang dilarang didengar
sebagai saksi, mengucapkan sumpah, sehingga kedua saksi tersebut memenuhi
syarat formal sebagai saksi;

Menimbang, bahwa keterangan saksi pertama bernama
XXXXXXXXXXXXXXX dan saksi kedua bernama XXXXXXXXXXXXXXX sama-
sama mengetahui dan saling bersesuaian satu sama lain bahwa
KXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia karena sakit pada tahun 1982, menikah
dengan XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada
tahun 2013 serta melahirkan enam orang anak, sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX
sewaktu meninggal keenam anaknya dan istrinya masih hidup, ayah dan ibunya
lebih dahulu meninggal dunia, XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun
2023, semasa hidupnya menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1964,

Hal. 21 dari 32 PAW No. 742/Pdt.P/2024/PA.Mks

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 21



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

dan dari pernikahannya telah dikaruniahi lima orang anak yang masing masing
bernama; XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,  XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXKXXXXXX  dan  XXXXXXXXXXXXXXX, istri XXXXXXXXX XXX XXX
bernama  XXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal dunia pada tahun 2024,
HXXXXXXXXAKXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun
2002, semasa hidupnya hanya menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX pada
tahun 1967, dari pernikahannya telah dikaruniahi tujuh anak yang masing masing
bernama  XXXXXXXXXXXXXXXK,  XXXXXXXXXXXXXXX,  XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXKXXAKXXXXXK,  XXXKKKXXXXXXKKK,  XXXXXXXXXXXXXXX  dan
XXXXXXXXXXXXXXX dan istrinya XXXXXXXXXXXXXXX juga telah meninggal
dunia pada tahun 2012 dan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia pada tahun 1983, semasa hidupnya pernah menikah dengan
KXXXXXXXXXXXXXXX pada tahun 1980, dan dari pernikahannya telah dikaruniahi
dua orang anak yang masing masing bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan
XXXXXXXXXXXXXXX dan tujuan para Pemohon mengajukan penetapan ahli
waris di Pengadilan Agama adalah sebagai salah satu syarat untuk mengurus
kelengkapan berkas terhadap harta peninggalan almarhum XXXXXXXXXXXXXXX
yakni berupa sebidang tanah yang terletak di Kelurahan Buakana Kecamatan
Rappocini Kota makassar berdasarkan Surat Keterangan Obyek dan Subyek
Pajak No. XXXXXXXXXXXXXXX atas nama XXXXXXXXXXXXXXX, kejadian
demikian merupakan fakta, oleh karena itu keterangan saksi tersebut telah
memenuhi syarat materiil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg,
sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat
diterima sebagai alat bukti;

Menimbang, bahwa dengan dipenuhinya syarat formil dan materil tersebut,
kesaksian saksi-saksi sah sebagai alat bukti sehingga kesaksiannya dapat
diterima dan dipertimbangkan.

Menimbang, bahwa dari bukti surat dan kesaksian saksi tersebut telah
ditemukan fakta peristiwa sebagai berikut:

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX meninggal pada tahun 1982 dalam keadaan

beragama Islam;
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- Bahwa semasa hidupnya XXXXXXXXXXXXXXX satu kali menikah dengan
perempuan yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan melahirkan enam orang
anak dan keenam anak tersebut masih hidup sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia;

- Bahwa ayah ibu kandung XXXXXXXXXXXXXXX lebih dahulu meninggal
dunia;

- Bahwa istri XXXXXXXXXXXXXXX yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX
masih hidup sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia;

- Bahwa agama yang dianut oleh istri dan anak-anak XXXXXXXXXXXXXXX,
adalah agama Islam;

- Bahwa meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX karena sakit, bukan ulah dari
istri dan anak-anaknya;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun 2023, semasa
hidupnya menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX, dari pernikahannya telah
dikaruniahi lima orang anak yang masing masing bernama
XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXAKXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX, istri XXXXXXXXXXXXXXX
bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia dan ayah dan ibunya lebih dahlu meninggal dunia dari
XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia
pada tahun 2002, semasa hidupnya hanya menikah dengan
XXXXXXXXXXXXXXX, dari pernikahannya telah dikaruniahi tujuh anak yang
masing masing bernama  XXXXXXXXXXXXXXX,  XXXXXXXKXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXK,  XXXXXXXKXXXKXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXXdan XXXXXXX XXX XXXXX ketujuh anak
KAXAXAKXXXXXXXXXXX  alias  XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup sewaktu
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dnia dan ayah
dan ibu XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX sudah meninggal
lebih dahulu dai XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;
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- Bahwa istrinya  XXXXXXXXXXXXXXX  alias  XXXXXXXXXXXXXXX
bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX
alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia;

- Bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia
pada tahun 1983, semasa hidupnya pernah menikah dengan
XXXXXXXXXXXXXXX, dan dari pernikahannya telah dikaruniahi dua orang
anak yang masing masing bernama XXXXXXXXXXXXXXX  dan
XXXXXXXXXXXXXXX, kedua anak dan istri XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia, ayah dan ibu XXXXXXXXXXXXXXX
alias  XXXXXXXXXXXXXXX meninggal lebih dahulu daripada
XXX XXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX;

- Bahwa tujuan para Pemohon mengajukan penetapan ahli waris di
Pengadilan Agama adalah sebagai sebagai salah satu syarat untuk mengurus
kelengkapan berkas terhadap harta peninggalan almarhum
XXXXXXXXXXXXXXX  yakni berupa sebidang tanah yang terletak di
Kelurahan Buakana Kecamatan Rappocini Kota makassar berdasarkan Surat
Keterangan Obyek dan Subyek Pajak No. XXXXXXXXXXXXXXX atas nama
XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa terbukti karena ayah almarhum bernama
XXXXXXXXXXXXXXX dan ibu yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX lebih dahulu
meninggal dunia daripada XXXXXXXXXXXXXXX, maka orang terdekata
XXXXXXXXXXXXXXX, yang masih hidup sewaktu meninggal adalah istrinya yang
bernama XXXXXXXXXXXXXXX, anaknya yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXKXXXXXXXXXX,
KAXXXXXXXXXXXXXX  alias XXXXXXXXXXXXXXX dan  XXXXXXXXXXXXXXX
alias XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa karena anak almarhum berjumlah enam orang dan
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dan tidak ada ahli waris lain selain dari
istri almarhum, dengan demikian anak tersebut tidak ada yang menghalangi dan

tidak terhalang secara hukum untuk menjadi ahli waris almarhum
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XXXXXXXXXXXXXXX dan termasuk ahli waris yang disebut dalam Pasal 174 ayat
(1) huruf a Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa terbukti ibu kandung almarhum XXXXXXXXXXXXXXX
yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX juga telah meninggal dunia pada tahun
1963 sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX dan termasuk ahli waris yang disebut dalam
Pasal 174 ayat (1) huruf a Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa terbukti semasa hidupnya almarhum
XXXXXXXXXXXXXXX satu kali menikah dengan perempuang yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX dan tidak pernah bercerai sampai XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia dan termasuk ahli waris yang disebut dalam Pasal 174 ayat (1)
huruf b Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa sedangkan janda almarhum XXXXXXXXXXXXXXX
menjadi ahli waris karena hubungan perkawinan dan hubungan perkawinan
tersebut tidak terputus antara XXXXXXXXXXXXXXX. sebagai istri dengan
XXXXXXXXXXXXXXX  sebagai suami sampai XXXXXXXXXXXXXXX meninggal
dunia, lihat Pasal 174 ayat (1) huruf (b) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut istri dan anak-anak
HXXXXXXXXXXXXXXX tidak terhalang menjadi ahli waris sesuai maksud Pasal
172, Pasal 173 dan Pasal 174 Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa para Pemohon dalam posita dan petitumnya meminta
juga ditetapkan ana-anak dari XXXXXXXXXXXXXXX yang meninggal setelah
setelah XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia;

Menimbang, bahwa XXXXXXXXXXXXXXX telah meninggal dunia pada
tahun 2023, karana saksi dan beragama Islam, semasa hidupnya
KXXXXXXXXXXXXXX  pernah menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX, dari
pernikahannya lahir lima orang  anak, masing-masing bernama
XHXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX, kelima anak
XXXXXXXXXXXXXXX dan istrinya bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup
semua  sewaktu XXXXXXXXXXXXXXX meninggal, ayah bernama
XXXXXXXXXXXXXXX dan ibu bernama XXXXXXXXXXXXXXX, sudah meninggal
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dunia lebih dahulu dari XXXXXXXXXXXXXXX, agama yang dianut oleh anak-anak
XXXXXXXXXXXXXXX dan istrinya adalah agama Islam;

Menimbang, bahwa terbukti karena ayah almarhum XXXXXXXXXXXXXXX
bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan ibu yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX
lebih dahulu meninggal dunia daripada XXXXXXXXXXXXXXX, maka orang
terdekat XXXXXXXXXXXXXXX, yang masih hidup sewaktu meninggal adalah
istrinya yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX, anaknya yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX, XXXXXXXXXXXXXXX,
XXXXXXXXXXXXXXX dan XXX XXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa karena anak almarhum berjumlah lima orang dan
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dan tidak ada ahli waris lain selain dari
istri almarhum, dengan demikian anak tersebut tidak ada yang menghalangi dan
tidak terhalang secara hukum untuk menjadi ahli waris almarhum
XAXXXXXXXXXXXXXX dan termasuk ahli waris yang disebut dalam Pasal 174 ayat
(1) huruf a Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa terbukti semasa hidupnya almarhum
XXXXXXXXXXXXXXX satu kali menikah dengan perempuang yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX dan tidak pernah bercerai sampai XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia dan termasuk ahli waris yang disebut dalam Pasal 174 ayat (1)
huruf b Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa sedangkan janda almarhum XXXXXXXXXXXXXXX
menjadi ahli waris karena hubungan perkawinan dan hubungan perkawinan
tersebut tidak terputus antara XXXXXXXXXXXXXXX. sebagai istri dengan
XXXXXXXXXXXXXXX  sebagai istri sampai XXXXXXXXXXXXXXX meninggal
dunia, lihat Pasal 174 ayat (1) huruf (b) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut istri dan anak-anak
KXXXXXXXXXXXXXXX tidak terhalang menjadi ahli waris sesuai maksud Pasal
172, Pasal 173 dan Pasal 174 Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia pada tahun 2002, semasa hidupnya XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX menikah dengan XXXXXXXXXXXXXXX, dari pernikahan
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XXXXXXKXXKXXXXXX alias XXXXXXKXXKXXXXX dengan
XXXXXXXXXXXXXXX, melahirkan tujuh orang anak masing-masing bernama
XXXXXXXXXXXXKXX, XXXXXXXXXXXXXKXX, XXXXXXXXXXXXXKXX,

XHXXXXXXXAKXXXXXXK, XXX XKKKXXXKXXXKK,  XXXXXXXXXXXXXXX  dan
KAXXXXXXXXXXXXX ayah XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
bernama XXXXXXXXXXXXXXX lebih dahulu meninggal dunia sedangkan ibu
bernama  XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup begitupula ketujuh anak
XXXXXXXXXXXXXXX  alias XXXXXXXXXXXXXXX dan beragama Islam,
meninggalnya XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bukan ulah dari
anak-anak, istri dan ibunya, tetapi karena sakit;

Menimbang, bahwa terbukti karena ayah almarhum XXXXXXXXXXXXXXX
alias  XXXXXXXXXXXXXXX  bernama  XXXXXXXXXXXXXXX lebih  dahulu
meninggal dunia daripada XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX,
maka orang terdekat XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX, yang
masih  hidup sewaktu meninggal adalah istrinya yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX, ibunya bernama XXXXXXXXXXXXXXX anaknya yang
bernama  XXXXXXXXXXXXXXX,  XXXXXXXXKXXXXXX,  XXXXXXXXXXXXXXX,
KAEAXXXXXKXXXXXXXXK, XXX XXXXXXXXXXXK,  XXXXXXXXXXXXXXX  dan
XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa  terbukti ibu  XXXXXXXXXXXXXXX  alias
XXXXXXXXXXXXXXX yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup sewaktu
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia dan tidak
terhalang secara hukum dan tidak ada ahli waris lain yang menghalangi untuk
menjadi ahli waris;

Menimbang, bahwa anak almarhum berjumlah tujuh orang dan berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan dan tidak ada ahli waris lain selain dari ibu dan
istri almarhum, dengan demikian anak tersebut tidak ada yang menghalangi dan
tidak terhalang secara hukum untuk menjadi ahli waris almarhum
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX dan termasuk ahli waris yang

disebut dalam Pasal 174 ayat (1) huruf a Kompilasi Hukum Islam;
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Menimbang, bahwa  terbukti ~semasa  hidupnya  almarhum
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX satu kali menikah dengan
perempuang yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan tidak pernah bercerai
sampai XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia dan
termasuk ahli waris yang disebut dalam Pasal 174 ayat (1) huruf b Kompilasi
Hukum Islam;

Menimbang, bahwa sedangkan janda almarhum XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX menjadi ahli waris karena hubungan perkawinan dan
hubungan perkawinan tersebut tidak terputus antara XXXXXXXXXXXXXXX.
sebagai istri dengan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX sebagai
istri sampai XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia, lihat Pasal 174 ayat (1) huruf
(b) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut istri, ibu dan anak-anak
KAXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX tidak terhalang menjadi ahli
waris sesuai maksud Pasal 172, Pasal 173 dan Pasal 174 Kompilasi Hukum
Islam;

Menimbang, bahwa XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX
meninggal dunia pada tahun 1983, semasa hidupnya menikah satu kali dengan
KXXXXXXXXXXXXXXX, memiliki dua orang anak bernama XXXXXXXXXXXXXXX
dan XXXXXXXXKXXXXXXX dan keduanya masih hidup, ayah
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX bernama
XXXXXXXXXXXXXXX lebih dahulu meninggal daripada XXXXXXXXXXXXXXX
alias  XXXXXXXXXXXXXXX, sedangkan ibu XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXKXXXXXXX bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup pada waktu
meninggal  XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX, meninggalnya
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX, karena sakit bukan ulah dari
anak-anak dan istrinya;

Menimbang, bahwa terbukti karena ayah almarhum XXXXXXXXXXXXXXX
alias  XXXXXXXXXXXXXXX bernama XXXXXXXXXXXXXXX lebih dahulu
meninggal dunia daripada XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX,
maka orang terdekat XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX, yang
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masih  hidup sewaktu meninggal adalah istrinya yang bernama
XXXXXXXXXXXXXXX, ibunya bernama XXXXXXXXXXXXXXX anaknya yang
bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan XXXXXXXXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa  terbukti ibu ):9.9,0.9.9.9.9.0.9.90.9.9,.0.9.4 alias
KXXXXXXXKXXXXXXX yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX masih hidup sewaktu
KXXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia dan tidak
terhalang secara hukum dan tidak ada ahli waris lain yang menghalangi untuk
menjadi ahli waris;

Menimbang, bahwa anak almarhum berjumlah dua orang dan berjenis
kelamin laki-laki dan tidak ada ahli waris lain selain dari ibu dan istri almarhum,
dengan demikian anak tersebut tidak ada yang menghalangi dan tidak terhalang
secara hukum untuk menjadi ahli waris almarhum XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX dan termasuk ahli waris yang disebut dalam Pasal 174 ayat
(2) huruf a Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa  terbukti ~ semasa  hidupnya  almarhum
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX satu kali menikah dengan
perempuang yang bernama XXXXXXXXXXXXXXX dan tidak pernah bercerai
sampai XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia dan
termasuk ahli waris yang disebut dalam Pasal 174 ayat (1) huruf b Kompilasi
Hukum Islam;

Menimbang, bahwa sedangkan janda almarhum XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX menjadi ahli waris karena hubungan perkawinan dan
hubungan perkawinan tersebut tidak terputus antara XXXXXXXXXXXXXXX.
sebagai istri dengan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX sebagai
istri sampai XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia,
lihat Pasal 174 ayat (1) huruf (b) Kompilasi Hukum Islam;

Menimbang, bahwa dari fakta-fakta tersebut istri, ibu dan anak-anak
XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX tidak terhalang menjadi ahli
waris sesuai maksud Pasal 172, Pasal 173 dan Pasal 174 Kompilasi Hukum

Islam;
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Menimbang, bahwa tujuan para Pemohon mengajukan penetapan ahli waris
adalah sebagai salah satu syarat untuk untuk mengurus kelengkapan berkas
terhadap harta peninggalan almarhum XXXXXXXXXXXXXXX yakni berupa
sebidang tanah yang terletak di Kelurahan Buakana Kecamatan Rappocini Kota
makassar berdasarkan Surat Keterangan Obyek dan Subyek Pajak No.
XXXXXXXXXXXXXXX atas nama XXX XXX XXXXXXXXX;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut,
maka permohonan para Pemohon, dapat dikabulkan;

Menimbang, bahwa berdasarkan Pasal 89 ayat (1) UU No. 50 Tahun 2009
perubahan kedua atas UU No. 7 Tahun 1989, biaya perkara dibebankan kepada
Para Pemohon;

Memperhatikan segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
undangan lainnya yang bersangkutan dengan permohonan ini.
MENETAPKAN
1. Mengabulkan permohonan para Pemohon ;
2. Menyatakan XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun 1982,
sebagai Pewaris;
3. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX adalah;

- XXX XXXXXXXXXXXX (ISTRI)

- KAXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXAKXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

4. Menyatakan XXXXXXXXXXXXXXX meninggal dunia pada tahun 2023,
sebagai Pewaris;
5. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX adalah;

- XXXXXXXXXXXXXXX (ISTRI)

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXKXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXKXXXXXXX (ANAK);
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- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);
6. Menyatakan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal
dunia pada tahun 2002, sebagai Pewaris;
7. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX adalah ;

- XAXXXXXXXXXXXXXX (IBU);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ISTRI);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXKXXXXXXX (ANAK);

- XXXXXXXXKXXXXXX (ANAK);

- XXX XXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XAXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);

- XAXXXXXXXXXXXXX (ANAK) dan

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK);
8. Menyatakan XXXXXXXXXXXXXXX alias XXXXXXXXXXXXXXX meninggal
dunia pada tanggal 15 Maret 1983, sebagai Pewaris
9. Menetapkan ahli waris yang sah dari XXXXXXXXXXXXXXX alias
XXXXXXXXXXXXXXX adalah ;

- XXXXXXXXXXXXXXX (IBU);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ISTRI);

- XXXXXXXXXXXXXXX (ANAK) dan

- XAXXXXXXXXXXXXXX (ANAK).
10.Membebankan kepada para Pemohon untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp160.000,00 (seratus enam puluh ribu rupiah).

Demikian diputuskan dalam musyawarah Majelis Hakim Pengadilan Agama
Makassar pada hari Selasa tanggal 7 Januari 2025 Masehi bertepatan tanggal 7
Rajab 1446 Hijriah oleh Drs. H. Makka A sebagai Ketua Majelis, Drs. Tayeb, S.H..
dan Dra. Hj. Raodhawiah, S.H., masing-masing sebagai Hakim Anggota,
penetapan tersebut diucapkan pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk

umum oleh Ketua Majelis dan para Hakim Anggota tersebut, didampingi oleh
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Abdul Rahman, S.H. sebagai Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh para

Pemohonl.
Ketua Majelis,
Drs. H. Makka A.
Hakim Anggota Hakim Anggota
Drs. Tayeb, S.H. Dra. Hj. Raodhawiah, S.H.

Panitera Pengganti,

Abdul Rahman, S.H.

Perincian biaya :

- Pendaftaran :Rp 30.000,00
- Proses : Rp 100.000,00
- Panggilan Pemohon :Rp 00,00
- PNBP Panggilan :Rp 10.000,00
- Redaksi :Rp 10.000,00
- Meterai : Rp 10.000,00
Jumlah : Rp160.000,00 (seratus enam puluh ribu rupiah).
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